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Ringkasan
Sistem Informasi Akademik (xSIA) menggunakan teknologi microservice adalah sistem yang memiliki
salah satu fungsi untuk mengelola data penilaian akhir siswa sehingga memberikan kemudahan kepada
Guru sebagai pengguna utama dalam aktivitas merekam nilai akhir hasil belajar siswa setiap semester
dengan luaran berupa nilai Angka Kumulatif. Model Pelatihan yang diterapkan kepada mitra SDN 133
Inpres Paririsi Takalar menggunakan model latihan Preceptorship dan Partisipatif. sedangkan Tahap
perancangan aplikasi digunakan model Prototyping untuk merepresentasikan secara grafis alur kerja
sistem. Luaran berupa aplikasi xSIA rerata 90% berhasil dioperasikan dengan beberapa menu fungsi
untuk mendukung manajemen data kinerja guru mulai dari pengelolaan biodata guru, siswa, hingga pe-
masukan data nilai hasil belajar siswa per mata pelajaran per kelas, membantu guru untuk melaksanakan
kewajiban pelaporan nilai akhir siswa tiap akhir semester.

SD NEGERI 133 INPRES PARIRISI adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD di
Kalabbirang, Kec. Pattallassang, Kab. Takalar, Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan kegia-
tannya, SD NEGERI 133 INPRES PARIRISI berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. SD NEGERI 133 INPRES PARIRISI beralamat di Jln. Ashar Dg. Mangung,
Kalabbirang, Kec. Pattallassang, Kab. Takalar, Sulawesi Selatan, dengan kode pos 99212.
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1. Pendahuluan

Begitu juga pada UPT SDN No.133 Pari’risi Kabupaten Takalar yang memiliki sekitar 27 orang Guru, sekiranya
kebutuhan akan Sistem informasi Akademik terkait langsung dengan kepentingan dan kewajiban guru untuk
melaporkan secara terjadwal penilaian hasil akhir siswa tiap semester.
Melihat kondisi dan situasi guru yang serba mengalami keterbatasan dan berada di desa-desa yang masih belum
memanfaatkan teknologi informasi yang efektif dan di dalam proses keseharian kegiatan operasional masih dilakukan
cara manual. Seperti saat kegiatan guru melakukan penilaian terhadap siswa masih belum dapat dikatakan akurat,
dikarenakan proses yang dilakukan berulang-ulang sehingga kesalahan dapat terjadi seperti data tidak tercatat dan
kesalahan menghitung nilai akhir.
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Atas permasalahan yang rata-rata dikeluhkan oleh para guru khususnya mitra SDN No.133 Takalar yang
memerlukan portal aplikasi yang dapat membantu mengelola pelaporan nilai akhir hasil belajar siswa yang berbasis
web, tetapi tetap dapat diakses dalam keterbatasan sumber daya.
Penerapan aplikasi xSIA yang dibuat untuk memudahkan proses transaksi data sesuai kebutuhan masing-masing
perangkat sekolah khususnya guru juga menjadi perhatian penting agar kinerja pelaporan oleh guru dapat digunakan
secara mandiri dengan mudah. Semakin luasnya kebutuhan layanan aplikasi berbasis web saat ini menuntut performa
aplikasi xSIA perlu berjalan dengan lebih baik. Kebutuhan tersebut dapat didukung dengan implementasi xSIA yang
menerapkan teknologi microservice sebagai portal sistem Informasi akademik [1, 2, 3, 4].

Melihat hasil analisis situasi, maka tim pengusul bersama Mitra sepakat untuk melaksanakan Program Kemitraan
Masyarakat skim Lektor dengan mengadakan bimbingan teknis aplikasi xSIA microservice sebagai media pelaporan
nilai siswa di SDN 133 Pari’risi Kabupaten Takalar [5].

Secara umum mitra PKM memiliki permasalahan yaitu belum memahami pemanfaatan portal aplikasi Sistem
Informasi Akademik sebagai media mengolah data penilaian siswa. Sebagian besar guru masih menghitung nilai
siswa menggunakan alat hitung manual seperti kalkulator lalu nilai dicatat menggunakan aplikasi word sehingga
tidak jarang terjadinya kesalahan data dan kesalahan pemberian nilai akhir [3]. Diharapkan dengan adanya aplikasi
xSIA untuk pelaporan akademik siswa, maka Guru Pengajar dapat secara mandiri melakukan pelaporan secara
otomatis dan memiliki dokumentasi nilai dengan baik. Selain itu, mitra juga belum memahami aplikasi online yang
dapat dimanfaatkan untuk mengelola dan penyimpanan data secara bersama secara online, seperti Google Form dan
Google Drive [6].

Berdasarkan hasil identifikasi analisa permasalahan, maka metode pendekatan yang ditawarkan untuk mendukung
realisasi program bimbingan teknis aplikasi xSIA microservice sebagai media pelaporan nilai siswa [7], maka
diterapkan model pelatihan dan sosialisasi sebagai berikut:

a. Model Preceptorship
Preceptorship membantu proses transisi dari pembelajar ke praktisioner serta mengurangi dampak syok realita
dan memfasilitasi Guru untuk dapat berkembang sesuai permasalahan yang dihadapi dalam mengimplementa-
sikan aplikasi online [8].

b. Model Latihan Partisipatif
Kegiatan belajar dalam pelatihan dibangun atas dasar partisipasi aktif peserta pelatihan dalam semua aspek
kegiatan pelatihan, mulai dari merencanakan, melaksanakan, sampai pada tahap menilai kegiatan pembelajaran
dalam bimbingan teknis. Upaya yang dilakukan pelatih lebih ditekankan pada motivasi dan melibatkan
kegiatan peserta [9].

Program penerapan dan penanaman IPTEK bagi masyarakat bertujuan mendorong perkembangan mutu kinerja
Guru dalam melaksanakan pelaporan akademik siswa secara efektif [10]. Adapun kegiatan pokoknya mencakup:

1. Memberikan sosialisasi pentingnya teknologi aplikasi berbasis web online.
2. Memberikan bimbingan teknis penggunaan aplikasi xSIA untuk pelaporan akademik siswa.

Adapun manfaat dari kegiatan ini, antara lain:

1. Sebagai referensi bagi tim pengabdi berikutnya untuk dapat mengembangkan ide kreatif pemanfaatan teknologi
terkini [11].

2. Dapat memberikan manfaat bagi stakeholder/masyarakat/mitra khususnya Guru untuk dapat menjalankan
tugas dengan lebih efektif dengan menggunakan teknologi web application.

3. Merupakan upaya peningkatan Ibadah yakni berupa tindakan tolong menolong dalam kebaikan, seperti
yang tertuang dalam Q.S Al-Maidah: 2 Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.

Luaran dari program Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) yang diharapkan adalah:
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1. Sebagai referensi bagi tim pengabdi berikutnya untuk dapat mengembangkan ide kreatif pemanfaatan teknologi
terkini [11].

2. Aplikasi xSIA dapat digunakan oleh pihak mitra
3. Pelatihan penggunaan xSIA microserice [13].

2. Metode Penerapan

Permasalahan prioritas mitra yang disepakati untuk diselesaikan adalah:

1. Melatih kemandirian Guru untuk menggunakan aplikasi xSIA.
2. Meningkatkan kinerja Guru dalam melakukan proses penilaian akhir siswa.

2.1 Metode Pendekatan untuk Menyelesaikan Permasalahan Prioritas Mitra
Berdasarkan permasalahan prioritas mitra maka secara umum pelaksanaan Program PKM ini adalah pembuatan
modul/pedoman dan pelaksanaan bimbingan teknis, dimana kegiatan bimbingan direncanakan berdurasi 300 menit
(5 Jam) yang terdiri dari 100 menit digunakan untuk mempresentasikan cara penggunaan program aplikasi, 200
menit untuk implementasi aplikasi. Pada akhir kegiatan akan dilakukan evaluasi kegiatan untuk mengetahui seberapa
besar respon Guru terhadap kegiatan pelatihan sekaligus sebagai upaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pelaksanaan kegiatan dalam menunjang kemandirian Guru. Dukungan perlengkapan berupa perangkat laptop dan
access point yang digunakan selama pembimbingan dan simulasi. Metode bimbingan yang digunakan adalah metode
presentasi dan demonstrasi.

2.2 Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan pelatihan terdiri atas tiga tahap yaitu: tahap awal (persiapan) mencakup pengumpulan peserta, penyedia-
an fasilitas dan logistik, Tahap kedua (pelaksanaan) adalah penyampaian materi pelatihan, dan tahap ketiga (evaluasi)
merupakan pelaksanaan post-test terhadap hasil pelatihan disamping untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan
pelatihan [14].

2.3 Tempat Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan di lokasi mitra yakni UPT SDN No.133 Inpres Pari’risi Jl. H. Ashar
Dg.Mangung Kec. Pattallassang Kab. Takalar, sementara pembuatan dan penyusunan aplikasi dan pedoman
penggunaan aplikasi dilakukan di Kampus UMI Makassar.

2.4 Kontribusi Partisipasi Mitra
Pada kegiatan Ipteks bagi Masyarakat ini, mitra diharapkan berperan aktif dalam kegiatan tersebut dan memberikan
kontribusi antara lain:

1. Bersedia memberikan masukan berkenaan dengan materi pelatihan yang akan dilaksanakan.
2. Menyiapkan tempat dan peserta untuk presentasi aplikasi.
3. Bersedia mengikuti post-test untuk menilai tingkat capaian kemandirian peserta.
4. Bersedia menggunakan aplikasi xSIA yang dibuat bersama sebagai hasil dari kegiatan PKM.

3. Hasil dan Ketercapaian Sasaran

3.1 Tahap Awal (Persiapan)
Pada tahap ini Gambar 1 dilakukan analisa kebutuhan sistem, agar aplikasi sistem informasi akademik (xSIA) dapat
digunakan dalam ruang lingkup SDN No.133 Pari’risi sesuai dengan kebutuhan, kemudian proses pembuatan modul
pelatihan dan pendampingan. Kegiatan ini melibatkan 4 (dua) orang mahasiswa, (1.) Rahmadani; (2.) Aulia Putri
Utami; (3.) Muh. Taufik Rifaat; dan (4.) Muh. Fachrul Islam. Aktifitas tim mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Aktivitas Tim Mahasiswa

Aplikasi yang digunakan adalah xSIA, yang dikembangkan berbasis web dan dapat dalam lingkup internal oleh
pihak sekolah

Tahapan selanjutnya adalah tahapan pembuatan pengembangan Aplikasi, yang membutuhkan waktu sekitar 2
bulan. Aplikasi xSIA adalah aplikasi berbasis web digunakan secara online oleh para tenaga guru, staf, maupun
kepala sekolah pada link https://xsia.app/ yang kemudian digunakan secara mandiri oleh pihak sekolah.
Tampilan prototype antarmuka pada salah satu modul fungsi Penilaian Siswa yang terdapat pada aplikasi seperti
terlihat pada Gambar 2 [15].

Gambar 2. Antarmuka xSIA untuk Fungsi Penilaian Siswa
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Selain itu, Gambar 3 adalah aktivitas peserta pelatihan (Guru) sebagai mitra dibimbing secara intensif untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan secara mandiri dalam memanfaatkan aplikasi Google Form dan Google
Drive sehingga dalam kebutuhan mengelola data dokumen dapat diselesaikan secara online terintegrasi.

Gambar 3. Pelatihan Pemanfaatan xSIA dan Aplikasi Online

3.2 Waktu Pelaksanaan
Pelaksanaan PKM Lektor untuk kegiatan mulai dari pengembangan aplikasi hingga bimbingan teknis bagi tenaga
Guru dilaksanakan sejak 30 Agustus – 12 November 2022 sesuai yang tertuang pada Surat Perjanjian Lembaga
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPkM), melibatkan 12 orang peserta latih pihak mitra yang aktif. Kehadiran dan
keaktifan peserta disesuaikan dengan kondisi masing-masing sehingga diupayakan tidak mengganggu kinerja para
guru dalam berkegiatan pengajaran, seperti yang terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Peserta Bimbingan Teknis di SDN No.133 Pari’risi Takalar

3.3 Tempat Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan PKM Lektor dilaksanakan di lokasi mitra yakni UPT SDN No.133 Inpress Pari’risi Jl. H.
Ashar Dg. Mangung Kec. Pattallassang Kab. Takalar. Sedangkan untuk lokasi persiapan, pengembangan aplikasi
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dan penyusunan materi bimbingan teknis dilakukan di Laboratorium Riset Lantai 2 Gedung Fakultas Ilmu Komputer
Kampus II UMI.

3.4 Peserta/Partisipasi Masyarakat Sasaran
Pada kegiatan PKM ini, mitra sebagai peserta/partisipan masyarakat telah berperan aktif dalam kegiatan pelatihan
aplikasi rekam medik dan memberikan kontribusi antara lain:

1. Bersedia memberikan masukan berkenaan dengan materi pelatihan yang akan dilaksanakan
2. Menyiapkan tempat selama bimbingan teknis.
3. Mengumpulkan peserta untuk mengikuti bimbingan teknis.
4. Aktif mengimplementasikan aplikasi xSIA dan aplikasi online Google Form dan Google Drive sebagai aplikasi

alternatif pengelola dan penyimpanan data.

3.5 Tinjauan Hasil yang dicapai
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat yang telah dilakukan oleh tim Pengabdian Universitas Muslim Indonesia
di UPT SDN No.133 Inpress Pari’risi Jl. H. Ashar Dg.Mangung Kec. Pattallassang Kab. Takalar telah dievaluasi
berdasarkan pengisian post-test dari 12 orang guru peserta latih dihasilkan 90% memahami pemanfaatan Sistem
Informasi Akademik xSIA, 84% fasih menggunakan google drive, dan 88% mampu mandiri mengimplementasikan
aplikasi google form dalam menunjang kinerja para guru selama satu bulan uji coba.

Selama 7 (Tujuh) jam total pelaksanaan pelatihan diawali 90 menit teori dengan muatan sosialisasi pengenalan
dan pemanfaatan xSIA sebagai media pelaporan kinerja guru dalam mengelola data penilaian akhir mata pelajaran.
300 menit praktik langsung untuk mengelola data terintegrasi menggunakan Google Form serta menyimpan dan
berbagi data menggunakan Google Drive. Selanjutnya 30 menit diakhiri tahapan post-test melalui kuesioner sebagai
bentuk evaluasi bagi peserta sehingga diketahui capaian pemahaman dan kemandirian masing-masing personal.

Gambar 5. Hasil Implementasi Pelatihan di SDN No.133 Pari’risi Takalar

Gambar 5 menunjukkan hasil dari rangkaian pengabdian. Proses analisis data tidak perlu disajikan. Tabel dan
grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian hasil pengabdian. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau
dibahas. Bagian Hasil dan Pembahasan bertujuan untuk: (1) menunjukkan bagaimana implementasi atau solusi
yang ditawarkan untuk mengatasi masalah mitra; (2) menunjukkan bagaimana luaran dari implementasi atau solusi
tersebut sebagai indikator keberhasilan program; serta (3) menjelaskan faktor-faktor pendorong atau penghambat
pelaksanaan program. Dalam bagian pembahasan ini lebih ditekankan pada uraian luaran program yang dapat
berupa produk/barang atau jasa yang dihasilkan mitra sebagai indikator keberhasilan program. Dalam menjawab
permasalahan mitra, hasil pengabdian harus terukur (dapat dilakukan melalui questioner, pre-test dan post-test,
pengamatan produk yang dihasilkan, respon mitra, dan lain sebagainya.
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Gambar 6. Aktivitas Penyusunan Materi dan Pengembangan Aplikasi xSIA

Gambar 6 dilaksanakan proses penyusunan materi pelatihan dan desain aplikasi yang dilaksanakan di Laborato-
rium Riset Fakultas Ilmu Komputer dan di SDN 133 Pari’risi. Mahasiswa membuat modul penggunaan aplikasi dan
slide presentasi yang digunakan oleh tim dosen pengabdi sebagai pemateri kepada peserta pelatihan. Kegiatan ini
berlangsung sejak Agustus – November 2022.

Gambar 7. Implementasi dan Uji Coba Aplikasi xSIA

Gambar 7 adalah Implementasi berupa pelatihan aplikasi xSIA dan pengimplementasian google drive dan google
form sebagai media publikasi. Peserta adalah mitra ±12 orang tenaga Guru dengan pendampingan teknis selama 3
kali pertemuan pada bulan Agustus – November 2022.

3.6 Evaluasi Kegiatan
Gambar 8 dari hasil bimbingan teknis aplikasi xSIA dan aplikasi pengelola data online sebagai penunjang kinerja
guru di SDN No.133 Inpres Pari’risi Takalar, maka terdapat beberapa hal yang perlu menjadi bahan evaluasi bagi
tim pengabdi diantaranya:

1. Besarnya minat dan kebutuhan mitra akan ketersediaan aplikasi yang dapat digunakan dalam membantu
mendokumentasikan hasil belajar siswa dan bentuk pelaporan nilai setiap mata pelajaran. Sehingga dapat
memenuhi kinerja guru

2. Peserta secara bergantian mandiri mengimplementasikan aplikasi Google Form dan Google Drive sesuai
tahapan yang disajikan pada modul praktik.

3. Peserta mengisi post-test untuk mengetahui kecakapan para peserta selama mengikuti pelatihan.
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Gambar 8. Data Evaluasi Pelatihan di SDN No.133 Pari’risi Takalar

4. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan bimbingan teknis aplikasi xSIA adalah sebagai berikut: Model
Pelatihan yang diterapkan menggunakan model latihan Preceptorship dan Partisipatif mewujudkan kemandirian
mitra dalam memanfaatkan aplikasi sistem informasi akademik xSIA serta aplikasi online berupa google form dan
google drive rerata 87% guru aktif dan komunikatif dalam pendampingan. Pemahaman guru terhadap manfaat
aplikasi xSIA sebesar 90% yang dioperasikan dengan beberapa menu fungsi untuk mendukung manajemen data
kinerja guru mulai dari pengelolaan biodata guru, siswa, hingga pemasukan data nilai hasil belajar siswa per mata
pelajaran per kelas, membantu guru untuk melaksanakan kewajiban pelaporan nilai akhir siswa tiap akhir semester.
Serta tercatat bahwa 88% guru fasih menggunakan google form dan 84% mampu mengimplementasikan google
drive sebagai media alternatif pengelola dan penyimpanan data terintegrasi sehari-hari.
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Tim mengucapkan terimakasih kepada pihak Universitas Muslim Indonesia dan pihak SDN 133 Pari’risi Kabupaten
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